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ABSTRACT

One of the important factors that contribute o agricultural development is informa-
tion. As such, agricultural extension workers who link agricultural agencies to the
Sfarmers must have adequate and up-to-date information about agriculture practices
before they could inform, educate and train the farmers on the methods and techniques
of farming. Previous studies have shown that agricultural extension workers seldom
use the internet, read books, or even go to the library and university, and research
institution to obtain relevant information pertaining to their work. Therefore, there is
a need to determine information seeking strategies used by these agricultural exten-
sion workers in obtaining work information relevant to their professions. This study -
aimed to determine the types of information needed by agricultural extension workers,
the information secking strategies used by the agricultural extension workers and to
determine the factors influencing information seeking sirategies used by agricultural
extension workers. This study used survey design, and it was conducted in Daerah
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. The total population of the study was.338 agricultur-
al extension workers, cluster sampling method was used to select 181 respondents as
its sample. A structured-questionnaire was employed as the-instrument for gathering
data. The data were analyzed using the Statistical Package for Social Science (SPSS
version 16) and Pearson Chi Square Test was used to determine the factors influencing
information seeking strategies of agricultural extension workers. In general, the find-
ing showed that agricultural extension workers needed various information related
extension service, innovation and extension role. Most of the agricultural extension
workers need innovation information. These agricultural extension workers also used
various types of strategies; these are active, passive and interactive strategies to seek
the required information. Regardless of the types of information, most agricultural
extension workers were found to have used active strategy by seeking agricultural
information inside and outside the agency. In addition, they also utilized interactive
and passive strategy for all types of information which was sought by means of direct
enquiring method and seek the information inside the agency. Factors influencing in-
formation seeking strategy used by agricultural extension workers indicated that types
of information need influenced the information seeking sirategy used by agricultural
extension workers. Print media; electronic media and scientific meeting source influ-
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_enced the information seeking strategy used by agricultural extension workers Jfor ex-
tension service information. Whereas for information related fo innovation. electronic -
media and scientific meeting ‘inﬂu‘en'ced information seeking strafegy. For extension
role information, interpersonal, print media, electronic media and scientific meeting

o —tt

influenced inforination seeking strategy.

PENDAHULUAN

Dalam sepuluh tahun terakhir,
Pemerintah Indonesia bergerak ke arah
desentralisasi, termasuk desentralisasi
penyuluhan pertanian. Pada tahun 1991,
keputusan bersama antara Departemen
Pertanian dan Departemen Dalam Negeri
memutuskan untuk memperluas. peran
pemerintah kabupaten dan layanan
pertanian * untuk mengelola kegiatan

penyuluhan di tingkat kabupaten.

Di antara perkembangan terbaru
dalam penyuluhan pertanian’ adalah
adanya Pemerintahan Otonomi yang
memberikan tanggung jawab dan
kewenangan kepada pemerintah pusat,

pemerintali provinsi, dan pemerintah-

kabupaten untuk melaksanakan dan
mengelola penyuluhan. (Zakaria, 2003).
Menurut Sulaiman (2002), pelaksanaan
kebijakan desentralisasi mengakibatkan
beberapa perubahan mendasar dalam

_struktur  organisasi dan pengelolaan

lembaga-lembaga pemerintah dalam
transfer inovasi pertanian. Perubahan
ini ‘menyebabkan kurang efektifnya
organisasi penyuluhan dan penyuluh
pertanian.  Pelaksanaan kebijakan
desentralisasi  telah  mempengaruhi

. jumlah, posisi dan tempat kerja penyuluh

pertanian, terutama di tingkat kabupaten.
Dalam era desentralisasi, integrasi

. fungsi penyuluhan pertanian di antara

berbagai lembaga di tingkat provinsi dan
kabupaten telah melemahkan peran dan
fungsi penyuluhan (Sulaiman, 2002).

. Keberhasilan pembangunan pertanian
ditentukan oleh kemampuan sumber

daya manusia dalam mengelola sistem -

pertanian. Oleh Kkarena - jtu, untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pertanian, dapat dilakukan
melalui  pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan pertanian (Suryantini, 2003).
Peran penyuluhan pertanian juga dapat
dilihat dari penyebaran inovasi {Rogers,
1995). Menurut pandangan ini, peran
change agent ( penyuluh) adalah untuk
menyebarkan inovasi kepada petani.
Namun demikian, para agen perubahan
harus memberikan keterkaitan antara
kebutuhan dengan masalah petant agar
proses perubahan menjadi  efektif.
Informasi ini sangat penting dalam
menentukan inovasi yang paling tepat.
Singkatnya, menurut pandangan difusi
inovasi, salah satu peran utama dari agen
perubahan adalah memfastlitasi aliran
inovasi dari lembaga kepada petani. Agar
komunikasi menjadi efekdif, inovasi

_ini harus dipilih yang sesuai dengan

kebutuhan dan masalah petani.

Menurut Rivera (2001), penyuluhan
pertanian ~ memberikan informasi
yang relevan darl sistem pendidikan
pertanian dan feed-back yang dilakukan.
Hubungan antara penyuluh pertanian
dan penelitian pertanian begitu dekat,
karena transfer pengetahuan penyuluhan

pertanian  biasanya dihasilkan  dari-

penelitian pertanian melalui penerapan
dan pengembangan. penelitian pertanian
yang adaptif. Menurut Van den Ban dan
Hawkins (1996), organisasi penyuluhan
‘pertanian mendapatkan informast dari
penelitian pertanian, kebijakan pertanian,

serta penelitian psikologis dan sosial. -

Informasi ini digunakan oleh organisasi
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penyuluhan pertanian untuk melatih para
penyuluh tentang apa yang diajatkan
atau diberitahukan kepada petani dengan
harapan baliwa pesan tersebut akan
membawa perubahan dalam pengelolaan
sistem pertanian mereka.

Awal 2001, Mawardi (2004) menya-
takan bahwa wewenang atas penyuluhan
pertanian telah didelegasikan kepada

pemerintah daerah dengan pelaksanaan.

otonomi daerah. Pelimpahan wewenang
ini diharapkan dapat meningkatkan
kinerjapenyuluhanpertanian. Sebaliknya,
kinerja penyuluh pertanian secara umum
cenderung memburuk dan menunjukkan
tanda-tanda kehilangan arah. Hambatan
yang dihadapi oleh penyuluhan pertanian
di era otonomi daerah meliputi (1)
perbedaan pendapat antara pemerintah
daerah dan anggota DPRD dalam
memahami’ penyuluhan pertanian dan
perannya dalam pembangunan pertanian,
(2) terbatasnya alokasi anggaran untuk
kegiatan penyuluhan pertanian dari
pemerintah daerah, (3) ketersediaan dan
dukungan informasi pertanian (misalnya
teknologi harga pasar,peluang pertanian,
dan lain-lain) yang disediakan oleh
BPP (Balai Penyuluh Pertanian) sangat
terbatas, dan (4) penurunan yang terus
menerus dalam kemampuan kapasitas
dan manajerial para penyuluh. Akibatnya,
kegiatan penyuluhan pertanian jarang
dilakukan. Menurut Setyorini dkk.
(2006), dalam penelitian mereka yang
melibatkan 118 penyuluh pertanian di
Kabupaten Bogor, diketahui bahwa
_responden tidak pernah  mengakses
informasi melalui intemet, sedangkan
20,34% menyatakan bahwa mereka tidak
pemah pergi ke perpustakaan, dan 64,4%

tidak pernah berkunjung ke universitas.

Dalam penelifian tersebut juga diketahui
bahwa . penyuluh dalam mendukung
tugasnya, méreka jarang merigunjungi

lembaga di luar lingkungan kex:ia’

mereka untuk- mendapatkan informasi
atau berkonsultasi dengan ahli untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.
Hal ini jelas mempengaruhi kualitas kerja
penyuluh, sechingga mereka tidak dapat"
memberikan informasi yang dibutuhkan

‘oleh petani dan tidak dapat membantu

untuk memecahkan masalah petani.

Dalam penelitian Indardi (2004)
diketahui bahwa 67% dari penyuluh
pertanian menyatakan bahwa surat kabar
“Sinar Tani” hanya sebagai sumber
informasi tambahan, dan hanya 17% darni
penyuluh pertanian menganggap bahwa -
surat kabar “Sinar Tani” sebagai sumber
utama informasi. Dalam penelitian
lainnya, .Indardi (2006) menemukan
bahwa 55% dari penyuluh pertanian
menyatakan bahwa dalam waktu satu
tahun setiap penyuluh pertanian hanya
membaca satu judul buku, dan bahkan
30% dari penyuluh pertanian menyatakan
bahwa dalam satu tahun mereka tidak
membaca sama sekali Dari hasil
penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
penyuluh pertanian kurang termotivasi
untuk mendapatkan informasi pertanian
dari . berbagai sumber. Selanjutnya
Mundy (1992) menyatakan bahwa
penyuluh pertanian di Indonesia masih
sangat terbatas dalam menggunakan
sumber informasi seperti koran pertanian,
majalah pertanian, dari Pusat Informasi
dan Publikasi Pertanian. Leta (2002)
menemukan bahwa penyuluh pertanian
di Nusa Tenggara Timur dipandang masih
mempunyai kemampuan yang kurang
dalam menjawab pertanyaan dan dalam
membantu petani memecahkan masalah

‘pertaniantiya. Hal ini disebabkan oleh

kurangnya informasi yang diperoleh oleh
penyuluh pertanian.Dari informasi diatas
penting untuk digarisbawahi bahwa
informasi pertanian dapat diperoleh dari.
berbagai sumber, antara lain sumber antar
pribadi, media cetak, media elektronik
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© 2000), dan
dalam organisasi (Suvedi, Campo , dan -

(Rogers, 1960; Giles dan Stansfield,
1990; Weiss, Van Crowder, dan Bemardi,
pertemuan-pertemuan

Lapinski, 1999).Selain itu Harun (2001)
dan Irawan dkk. (2001) menemukan
penyuluh pertanian merupakan sumber
utama informasi interpersonal yang
berkaitan dengan sistem pertanian,
Namun, diketahui bahwa penyuluh
pertanian sering  memberikan
informasi yang kurang wup (o date
kepada petani. Hal ini juga terjadi pada
penyuluh pertanian di daerah Istimewa
Yogyakarta. Secara khusus, penyuluh
belum dapat memberikan bantuan yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah

petani. Akibatnya, para petani kurang.

puas dengan sistem penyuluhan yang
ada. Untuk mengatasi masalah ini,
para penyuluh perlu mengembangkan
strategi mereka dalam mencari informasi
untuk memenuhi kebutuhan petani
mendapatkan informasi sesuai- dengan
kebutuhan petani. Penggunaan strategi
yang tepat dalam mencari informasi
maka penyuluh akan mendapatkan
informasi  lebih  wp-to-date  untuk
membantu meningkatkan pengetahuan
petani. Berdasarkan keadaan tersebut
sebetulnya apa saja jenis informasi yang
dibutuhkan oleh penyuluh, strategi apa
yang digunakan oleh penyuluh dalam
mencari informasi dan faktor apa saja
yang mempengaruhi penyuluh dalam
mencari informasi.

TUJUAN PENELITJIAN -

1. Mengetahui jenis' .informasi ‘yang.
dibutuhkan oleh penyuluh. .

- 2. Mengetahui strétegi'yang digunakan .

oleh penyuluh dalam mencari infor-
masi. . C

3. Mengetahuii faktor-faktor yang mem-

pengaruhi penyuluh dala_m_.mericar_‘i

informasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif  analisis,  Pelaksanaannya
dilakukan dengan metode survey. Survei
dapat menjadi alat yang kuat dan berguna
untuk mengumpulkan . data tentang
karakteristik manusia, sikap, pikiran,
dan perilaku. Babbie (2005) menyatakan
bahwa survei adalah tcknik terbaik yang
tersedia untuk penelitian deskriptif
dari untuk mengamati populasi secara
langsung. Selanjutnya, ia mendefinisikan
bahwa desain penelitian  sebagai
pembentukan serangkaian langkah yang
saling terkait atau struktur pengaturan
untuk mengumpulkan dan menganalisis
data untuk mencapai tujuan penelitian.

Populasi penelitian  ini. adalah
penyuluh pertanian di kabupaten yang
menjadi sampel penelitian.

Penelitian  dilakukan di Daerah

Istimewa Yogyakarta dengan populasi
338 penyuluh pertanian, Dagrah
penelitian meliputi Kabupaten Sleman,
Kulon Progo, Gunung Kidul dan Bantul.
Kota Yogya tidak termasuk sebagai
sampel karena hanya memiliki tujuh
penyuluh pertanian yang tidak dapat

dibandingkan dengan jumlah penyuluh-

pertanian  dari  kabupaten lainnya.
Pengambilan sampel dari tiap kabupaten
dilalukan dengan Proportionate Cluster
Sampling, diperoleh 181 penyuluh
pertanian (Krejcie and Morgan,1970).
Pengambilan sampel penyuluh pertanian
dilakukan dengan Simple Random
Sampling, Kabupaten Gunung Kidul

71 penyuluh, Sleman 56, Bantul 28 dan’
Kulon Progo 26 penyuluh. Pengumpulan
- data dilakukan’ dengan kuesioner yang

terstruktur. Babbie (2005) menyatakan
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bahwa kuesioner adalah metode yang
efektif untuk mengumpulkan data dari
" responden yang sama. .

HASIL PENELITIAN
BAHASAN

1. Informasi yang dibutuhkan -oleh
Penyuluh Pertanian

Informasi yang dibutuhkan oleh

DAN PEM:

penyuluh  pertanian  dikategorikan
menjadi tiga jenis informasi, yaitu
informasi tentang - pelaksanaan

penyuluhan pertanian, informasi tentang
inovasi, dan informasi tentang kebijakan

penyuluhan pertanian. Informasi
tentang  pelaksanaan pényuluhan
pertanian  adalah informasi tentang

pelaksanaan penyuluhan pertanian yang
dilakukan oleh penyuluh pertanian,
dimulai dengan mempersiapkan materi
penyuluhan, koordinast dengan para
petani,
harga, pemasaran infrastruktur pcrtaman,
peningkatan kualitas produk pertanian,
pasca panen , serta penilaian kegiatan
penyuluhan yang telah  dilakukan.
Informasi tentang inovasi = adalah
informasi yang berkaitan dengan inovasi
baru, keuntungan dan kerugian dar
inovasi terbaru yang dilihat dari aspek
teknis, ekonomi dan sosial; termasuk
penyebaran inovasi baru dan tanggapan
petani terhadap inovasi baru. Informasi

memberikan informasi tentang:

tentang kebijakan penyuluhan pertanian
merupakan informasi yang berkaitan
dengan kebijakan-kebijakan pertanian,
pembérdayaan petam dan pengelolaan
lembaga pertanian, .seita bagaimana
membangun hubungan . yang baik
antara penyuluh pertanian, petani ‘dan
masyarakat.

Informasi
penyuluh

yang diperlukan oleh
pertanian  dikategorikan
menjadi tiga jenis informasi, yaitu
informasi tentang pelaksanaan
penyuluhan, informasi tentang inovasi,
dan informasi - tentang kebijakan
dalam penyuluhan pertanian. Tabel 1
menggambarkan bahwa semua responden
memerlukan dan sangat memerlukan
ketiga jenis informasi. Sebaliknya, tidak
ada penyuluh pertanian menunjukkan
bahwa mereka tidak membutuhkan atau
sedikit membutuhkan informasi tersebut.
Lebih dari 50 persen dari penyuluh
pertanian menyebutkan bahwa mereka

membutuhkan informasi tentang peranan
dan . kebijakan dalam penyuluhan
pertaman (87,3 persen), informasi tentang
pelaksanaan penyuluhan (85 1 persen)
dan informasi tentang inovasi (77,3 .
persen) Selain itu, penyuluh pertanian

- juga sangat membutuhkan informasi

tentang inovasi (22,7 persen) informasi
tentang pelaksanaan penyuluhan (14,4
persen) dan informasi tentang peranan
dan kebijakan dalam penyuluhan

Tabel 1. Distribusi frekuensi penyuluh pertanian sesuai kebutuhan informasi (N=181)

- Persentase (%)
1 2

Jenis Informasi 3 3
Informasi tentang inovasi - - 773 227
Informasi tentang pelaksanaan penyuluhan - 0.6 85.1 144
Informasi tentang kebijakan dalam - 873 123

: penyuluhan pertanian

Co- 0.6

N=181-

Skala: 1 = Tidak D:butuhkan Z—Kurang dxbutuhkan 3 = Dibutuhkan, 4 = Sangat dlbutuhkan
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pertanian (12,3  persen). Dalam
penelitian ini diketahui bahwa penyuluh
pertanian lebih menibutuhkan informasi
tentang peranan dan kebijakan dalam
penyuluhan pertanian dan informasi
tentang pelaksanaan penyuluhan
daripada informasi tentang inovasi, tapi
sisi lain merekd sangat membutuhkan
informasi inovasi karena berkaitan
dengan tugas, yaitu untuk memberikan
informasi kepada petani tentang inovasi
baru sehingga dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi pctani. Seperti
yang disebutkan oleh Atkin (1973),
individu mencari informasi untuk
memenuhi informasi yang diperlukan
guna mendukung dan memperkuat dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini
juga sesuai dengan Havelock (1978)
yang menegaskan bahwa penyuluh
pertanian sebagai agen perubahan juga
berperan sebagai penghubung antara
kaum akademisi dengan petani.

Strategi Pencarian Informasi oleh
Penyuluh Pertanian

" Tabel 2 menggambarkan bahwa untuk
setiap jenis informasi penyuluh pertanian
lebih memilih untuk menggunakan lebih
strategi aktif (lebih dari 71 persen).
Temuan ini mendukung penelitian yang
Morisson (1993) yang mengungkapkan
bahwa strategi pencarian informasi yang
digunakan bervariasi sesuai dengan jenis
informasi yang dicari.

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar penyuluh pertanian menggunakan
strategi aktif (76,8 persen), dan 11,6
* pérsen penyuluh menggunakan strategi
pasif dan interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa - sebagian besar
responden mencari informasi di dalam

dan di_ luar institusi- tempat mereka

bekerja, sedangkan 11,6 persen dari para

_penyuluh yang menggunakan strategi _
interaktif ~dalam mencari informasi

dengan bertanya langsung pada sunmiber
seperti peneliti pertanian, teman kerja
yang senior, dan kolega,sedangkan
penyuluh yang menggunakan strategi
pasif, yaitu mencari informasi hanya
di dalam kantor atau ditempat mereka
bekerja.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Strategi Pencarian Informasi oleh
Penyuiuh Pertanian :

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pencarian informasi_ oleh penyuluh
pertanian dilihat dari jenis informasi yang
dibutuhkan dan strategi dalam mecncari
informasi yang mencakup strategi pasif,

aktif dan interaktif. Jenis kebutuhan,

informasi termasuk informasi tentang
pelaksanaan  penyuluhan, informasi
tentang inovasi, dan informasi kebijakan
pényuluhan pertanian. Uji Pearson Chi
Square digunakan untuk menentukan
faktor yang mempengaruhi strategi
pencarian informasi. Tingkat signifikansi
(0,05) digunakan untuk menentukan
tingkat signifikansi yang diterima pada
analisis statistik.

Bagian ini terdiri strategi pencarian
informasi yang digunakan oleh penyuluh
pertanian yang berdasarkan pada jenis
kebutuhan informasi, yaitu informasi
tentang  pelaksanaan penyuluhan,
informasi tentang inovasi, dan informasi
tentang kebijakan penyuluhan pertanian.
Di bawah ini adalah hasil dari Uji Pearson
Chi Square untuk Strategi pencarian
informasi dan informasi yang diperlukan
oleh penyuluh pertanian (T: abel 4).

Sebagaimana  ditunjukkan dalam
Tabel 4, bahwa semua jenis informasi
yang dibutubkan olch’ penyuluh
yaitu, informasi tentang pelaksanaan
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Tabel 2. Distribusi frekuensi penyuluh pertanian dan strategi pencarian informasi oleh
penyuluhi pertanian (N = 181) . ' '

_ Jenis Informasi Frekuensi Persentase
Strategi Pasif 23 ' 12.7
Strategi Aktif , 129 71.3

_ Strategi Interaktif ' : 29 o 16
Strategi Pasif : : 24 - 13.3
Strategi Aktif 130 71.8
Strategi Interaktif 27 14.9
Strategi Pasif 26 14.4
Strategi Aktif 134 74
‘Strategi Interaktif 21 11.6

* Skala: a= Tidzk pemah mencari informasi; b= Pasif strategi (mencari informasi didalam institusinya
saja); c= Aktif strategi (mencari informasi di dalam dan di luar institusi); d= Interaktif strategi (bertemu
langsung dengan sumber informasi seperti peneliti di bidang pertanian, dosen/professor, teman Kerja

“senior, kolega). -

Tabel 3. Strategi Pencarian Informasi ‘oleh Penyuluh Pertanian (N = 181)

Strategi Pencarian Informasi Frekuesi Persentase (%)
Aktif 139 76.8

Interaktif ) ' . 21 11.6

Pasif ° ' ' 21 11.6 "

Skala: a= Tidak pernah mencari informasi; b= Pasif strategi (mencari informasi didalam institusinya
saja); c= Aktif strategi (mencari informasi di dalam dan di luar institusi); d= Interaktif strategi (bertemu
" langsung dengan sumber informasi seperti peneliti di bidang pertanian, dosen/professor, teman kerja
senior, kolega). : . ‘

fabel 4. Tes Pearson Chi Square untuk strategi pencarian informasi dan informasi yang
dibutuhkan oleh penyuluh (N=181)

Informasi tentang Info { tentan Informasi tentang
Test Pearson Chi Square  Pelaksanaan rmas £ Kebijakan '
- Inovast
Penyuluhan Penyuluhan
Nilai Pearson X2 14,149 17.477 10.513
P value 0.007%* 0.002** 0.033*

*: Signifikan pada @ = 0.05
** : Signifikan pada . =0.01 .

penyuluhan, 'infom'lasi tentang inoveisi,- Uji Pearson Chi Square untuk

dan _informasi- kebijakan penyuluhan
pertanian mempunyai hubungan” yang

signifikan terhadap strategi pencarian-

informasi yang digunakan oleh penyulith
pertanian. .

jenis . informasi tentang " pelaksanaan
penyuluhan  menunjukkan  bahwa

‘variabel tersebut mempunyai hubungan

yang signifikan pada strategi pencarian
informasi (N = 181; X2 = _14,149; nilai

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencarian Informasi...(Retno Wulandari)

<))

" nitro™"



. p = 0,007). Temuan ini mengidentifikasi

bahwa jenis kebutuhan informasi pada
jenis informasi tentang pelaksanaan
penyuluhan berpengaruh pada .strategi
pencarian informasi yang digunakan oleh
penyuluh pertanian. Hal ini disebabkan
dalam melakukan penyuluhan pertanian
penyuluh memerlukan informasi tentang
pelaksanaan penyuluhan agar kegiatan
penyuluhan berjalan dengan baik.

Uji Pearson Chi Square pada jenis
informasi yang berkaitan dengan inovasi
diketahui bahwa variabel informasi
tentang inovasi, mempunyai hubungan
yang signifikan pada strategi pencarian
informasi (N=181; X2=17,477; nilaip=
0,002). Temuan ini mengidentifikasikan
bahwa informasi yang berhubungan
dengan inovasi berpengaruh pada
strategi  pencarian informasi yang
digunakan oleh penyuluh pertanian.
Hal ini disebabkan dalam melakukan
penyuluhan pertanian;
pertanian memerlukan informasi inovasi
untuk meningkatkan pengetahuan petani
dan untuk memperkenalkan inovasi baru
kepada petani .

Uji Pearson Chi Square pada jenis
informasi tentang kebijakan penyuluhan
pertanian menunjukkan bahwa variabel
informasi tentang kebijakan penyuluhan
pertanian mempunyai hubungan yang
signifikan pada strategi  pencarian
informasi (N = 18]; X2 = 10,513; nilai p
= 0,033). Temuan ini t mengidentifikasi
bahwa jenis kebutuhan informasi, pada
informasi tentang kebijakan tentang
penyuluhan  pertanian berpengaruh
pada. strategi pencarian informasi yang
digunakan oleh penyulub. pertanian.
Hal ini terjadi karena dalam melakukan
penyuluhan  pertanian; penyuluh
memerlukan informasi tentang kebijakan
penyuluhan pertanian agar’ . kegiatan
penyuluhan berjalan dengan baik.

penyuluh -

Dalam melakukan penyuluhan pertanian,
penyuluh ~ membutuhkan kebijakan

. terbaru dari tingkat daerah ke tingkat

pusat. Hal ini juga berfungsi untuk
mendukung program pemerintah untuk

meningkatkan kesejahteraan petani.

Semua jenis informasi  yang
dibutuhkan  penyuluh -  mempunyai
hubungan yang  signifikan pada

strategi pencarian informasi. Temuan
ini mengidentifikasi bahwa informasi
tentang  pelaksanaan penyuluhan,
informasi tentang inovasi, dan informasi
tentang kebijakan penyuluhan pertanian
mempengaruhi - strategi pencarian
informasi yang digunakan oleh penyuluh
pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk melakukan penyuluhan pertanian,
penyuluh  pertanian memerlukan
beberapa  jenis informasi  untuk
meningkatkan pengetahuan petani dan
meningkatkan  kesejahteraan petani.
Temuan ini sejalan dengan Wilson (198 1)
bahwa kebutuhan informasi berasal dari
pengaruh kebutuhan dasar individu; dan
Atkin (1973) juga menyatakan babwa
kebutuhan informasi merupakan fungsi
dari ketidakpastian yang dihasilkan
oleh perbedaan dirasakan oleh individu.
Ketidakpastian ini membuat individu -
tersebut  untuk mencari  informasi.
Atkin juga menyatakan bahwa individu
mencari informasi untuk memenuhi
kebutuhannya akan informasi- untuk
mendiokung memperkuat pengambilan
keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peﬁelitian maka dapat |
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyuluh pertanian ~memerlukan
. berbagai informasi yang meliputi
informasi tentang pelaksanaan penyu-
juhan, informasi tentang inovasi,
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dan informasi tentang kebijakan
. penyuluhan pertanian, di mana yang
paling diperlukan -adalah informasi
tentang inovasi, termasuk informasi
tentang inovasi baru, kéuntungan dan
kerugian dari beberapa inovasi yang
" meliputi, aspek teknis ekonomi dan
sosial, dan penyebaran informasi yang
berkaitan dengan inovasi baru serta
tanggapan petani terhadap materi yang
sudah disampaikan penyuluh. Hal ini
terutama dipilih karena para pctani
yang diinginkan lebih up-to-date
informasi mengenai pertanian sebagai
penyuluh pertanian juga terbukti
memerlukan  banyak  informasi
dalam rangka untuk melaksanakan
pekerjaan mereka secara efektif. Ini
~ berarti bahwa dia informasi tentang
inovasi terbaru digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan petani
melalui pengenalan inovasi pertanian
baru. Sementara itu, informasi dari
penyuluhan digunakan oleh penyuluh
. pertanian untuk memfasilitasi ekstensi
-yang meliputi persiapan, memberikan
informasi pertanian dan mengevaluasi
kegiatan penyuluhan yang mereka
dilakukan. Pada saat yang sama,
informasi yang berhubungan dengan
peran ekstensi diaplikasikan dalam
merumuskan kebijakan pertanian
‘baru.

2. Penyuluh pertanian menggunakan tiga
strategi untuk mencari informasi yang
dibutuhkan (yaitu strategi aktif, pasif
dan interaktif). Terlepas dari jenis
informasi, sebagian besar penyuluh
pertanian menggunakan strategi aktif
dengan mencari informasi pertanian
di dalam dan di luar lembaga tempat
mercka bekerja. Penyuluh juga
menggunakan strategi interaktif dan
pasif untuk semua jenis informasi
yang dilakukan dengan menggunakan

metode bertanya langsung dan hanya

. Atkin,

~mencari informasi di dalam badan
tersebut. Secara umum, penyuluh
pertanian termotivasi untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan penyuluban, informasi
tentang inovasi, dan informasi tentang
kebijakan penyuluhan pertanian.

3. Semua jenis informasi yang
dibutuhkan penyuluh, yaitu informasi

tentang pelaksanaan penyuluhan,
informasi  tentang inovast, dan
informasi tentang kebijakan

penyuluhan pertanian berpengaruh
terhadap strategi pencarian informasi
yang dilakukan oleh penyuluh.
Penyuluh pertanian dalam melakukan
penyuluhan pertanian memerlukan
beberapa - jenis informasi untuk
meningkatkan: pengetahuan petani
dan meningkatkan kesejahteraan
petani, antara lain informasi tentang
pelaksanaan penyuluhan, informasi
tentang inovasi, dan informasi tentang
kebijakan penyuluhan pertanian,
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